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ABSTRAK 

 
UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) sebagai salah satu tonggak pemulihan 
ekonomi Indonesia memiliki berbagai metode pemasaran yang disesuaikan dengan 
kemampuannya masing-masing. Salah satunya adalah melalui bazar offline yang 
dilakukan selama ini dan menjadi andalan UMKM Kolang Kaling Kembar. Namun, 
pandemi yang berlangsung meminimalisir penyelenggaraan bazar offline. Hal ini 
berdampak pada menurunnya omzet UMKM Kolang Kaling Kembar, sehingga 
terjadi perubahan strategi pemasaran yaitu meluncurkan lini produk baru yang 
premium yang dinamakan Kolang Kaling Kembar Premium. Lini produk baru ini 
akan menyasar target market yang baru pula, yaitu pada kelas menengah ke atas. 
Untuk menciptakan penanaman posisi produk yang kuat dalam benak masyarakat, 
dilakukan juga positioning. Sebagai lini produk baru, Kolang Kaling Kembar 
Premium belum memiliki kemasan sebagai media pemasaran, meningkatkan 
product value, dan menciptakan positioning. Tujuan dari penelitian ini adalah 
merancang desain kemasan Kolang Kaling Kembar Premium sebagai strategi 
pemasaran baru, meningkatkan product value, serta memperkuat positioning 
produk yaitu “cemilan premium untuk keluarga yang sehat dan segar”. Penelitian 
ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan metode pengumpulan data 
berupa observasi, wawancara, survey, serta studi literatur. Desain kemasan Kolang 
Kaling Kembar Premium mengangkat konsep visual yakni “yang Terbaik untuk 
yang Tersayang” yang direpresentasikan dengan elemen image fotografi buah atap, 
daun aren, meja kayu, dan tirai rumah, basic shape, font sans serif dan script, warna 
putih, hitam, emas, dan hijau, serta stilasi objek bingkai ujung rounded. Desain 
tersebut dicetak pada label 20,5 cm x 7 cm bermaterial vinyl dilaminasi doff untuk 
boks plastik produk manisan 500 gr beserta media pendukung berupa label botol 
produk jus 250 ml, paper bag, juga kartu ucapan terima kasih. Penelitian ini 
diharapkan dapat meningkatkan omzet UMKM Kolang Kaling Kembar, turut serta 
mendukung perkembangan ekonomi Indonesia melalui UMKM, dan 
menyejahterakan petani kolang kaling di negeri ini. 
 

Kata Kunci : desain kemasan, UMKM, kolang kaling, premium 
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ABSTRACT 

 
MSMEs (Micro, Small and Medium Enterprises) as one of the pillars of Indonesia's 
economic recovery have various marketing methods that are tailored to their 
respective abilities. One of them is through the offline bazaar that has been carried 
out so far and has become the mainstay of the Kolang Kaling Kembar MSMEs. 
However, the ongoing pandemic has minimized the implementation of offline 
bazaars. This has an impact on the decline in the turnover of Kolang Kaling 
Kembar MSMEs, resulting in a change in marketing strategy, namely launching a 
new premium product line called Kolang Kaling Kembar Premium. This new 
product line will target a new target market, the upper middle class. To create a 
strong product positioning in the minds of the public, positioning is also carried 
out. As a new product line, Kolang Kaling Kembar Premium does not yet have 
packaging as a marketing medium, increasing product value, and creating 
positioning. The purpose of this research is to design the packaging design of 
Kolang Kaling Kembar Premium as a new marketing strategy, increase product 
value, and strengthen product positioning, namely "premium snacks for healthy and 
fresh families". This study uses descriptive qualitative methods with data collection 
methods in the form of observations, interviews, surveys, and literature studies. The 
packaging design of Kolang Kaling Kembar Premium raises the visual concept of 
“the Best for the Beloved” which is represented by photographic image elements 
of sugar palm fruit, palm leaves, wooden table, and house curtain, basic shapes, 
sans serif fonts and scripts, white, black, and white. gold, and green, as well as 
stylized rounded edge frame objects. The design is printed on a 20.5 cm x 7 cm label 
made of doff laminated vinyl for a 500 gr sweet product plastic box along with 
supporting media in the form of 250 ml juice product bottle labels, paper bags, as 
well as thank you cards. This research is expected to increase the turnover of 
Kolang Kaling Kembar MSMEs, participate in supporting Indonesia's economic 
development through MSMEs, and improve the welfare of kolang kaling farmers in 
this country. 
 
 

Key words : packaging design, MSMEs, sugar plam fruit, premium 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 
UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) merupakan bentuk usaha yang 

dapat menjadi tonggak perkembangan ekonomi Indonesia. Dilansir dari 

ukmindonesia.id, menurut Kementerian Koperasi dan UKM RI, pada 2017 

sebannyak 99,9% (62,9 juta unit) dari total pelaku usaha di Indonesia adalah 

UMKM. Pada tahun 2021, tercatat jumlah unit UMKM telah berkembang menjadi 

lebih dari 65 juta unit dan kemungkinan akan terus bertambah pada tahun-tahun 

mendatang (Christy, 2021). Dalam kontribusinya pada perekonomian nasional 

(PDB), UMKM telah menyumbang sebesar 61,1% pada 2018 lalu. Dengan 

kuantitas yang progresif, kemampuan menyerap tenaga kerja yang besar, 

perputaran transaksi yang cepat, penggunaan bahan baku lokal, dan banyak 

menyediakan kebutuhan primer masyarakat, UMKM memiliki potensi besar dalam 

menyokong perkembangan ekonomi di negeri ini (Rahman, 2020). 

UMKM memiliki berbagai metode pemasaran untuk menunjang 

keberlangsungan perjalanan bisnisnya yang terbagi menjadi 2, yaitu offline dan 

online. Pemasaran offline terjadi secara langsung dan cenderung konvensional 

seperti melalui bazar, sedangkan pemasaran online terjadi dalam jaringan dan 

memanfaatkan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi seperti melalui 

media sosial dan marketplace. Perbedaan metode ini terletak pada jumlah modal, 

jangkauan pemasaran, hingga waktu. Penggunaan metode pemasaran ini akan 

berbeda tiap pelakunya, disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan. Salah satu 

UMKM yang sangat mengandalkan pada pemasaran offline berupa bazar ialah 

UMKM Kolang Kaling Kembar. 

Sejak 2016, UMKM Kolang Kaling Kembar menjual produk olahan kolang 

kaling seperti manisan dan jus menyasar pada konsumen kelas menengah. Dalam 

strategi pemasarannya, UMKM Kolang Kaling Kembar aktif mengikuti berbagai 

bazar, baik bazar pekanan hingga musiman. Selain itu, penerimaan pesanan juga 
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melalui sistem pre-order via Whatsapp. Namun, pandemi yang masih berlangsung 

hingga sekarang mengakibatkan kuantitas penyelenggaraan bazar offline menjadi 

berkurang, ditambah lagi kebijakan yang berlaku semakin mempersempit peluang 

kunjungan konsumen pada bazar offline. Hal ini berdampak pada omzetnya yang 

semula dapat menjual hingga rata-rata 800 boks manisan per bulan menjadi hanya 

200 boks manisan saja.  

Dalam menanggapi penurunan omzet hingga 4 kali lipat ini, UMKM Kolang 

Kaling Kembar melakukan strategi pemasaran baru berupa perilisan lini produk 

baru yang premium yang diperuntukan bagi target market dengan kelas ekonomi 

menengah ke atas. Lini produk baru ini dinamakan Kolang Kaling Kembar 

Premium yang menyediakan produk serupa dengan lini produk regulernya, hanya 

saja berbeda pada sasaran kelas target marketnya. Selain itu, Kolang Kaling 

Kembar Premium ingin dikenal masyarakat sebagai merek produk cemilan 

premium untuk keluarga yang sehat dan segar. Saat ini, Kolang Kaling Kembar 

Premium belum memiliki kemasan yang dapat menjawab permasalahan tersebut. 

Kemasan dengan fungsi utamanya sebagai pelindung dan wadah atas produk 

yang di dalamnya juga dapat menjadi alat bantu pemasaran dan menyampaikan 

informasi produk (Riani dan Widyamurti, 2018). Sebelum memutuskan untuk 

membeli produk, desain kemasan menjadi wajah pertama yang dilihat oleh 

konsumen sehingga desain kemasan menjadi begitu krusial. Kemasan bersama 

desain juga berperan penting dalam peningkatan product value karena menurut 

Ambrose dan Harris (2011), elemen grafis yang menyusun desain kemasan tidak 

dapat dipisahkan dengan struktur kemasan karena kolaborasinya dapat 

meningkatkan nilai produk. Konsumen bahkan rela membayar lebih demi 

mendapatkan kemasan yang dapat menimbulkan kenyamanan, kepuasan, dan 

kemakmuran bagi dirinya. Oleh karena itu, Kolang Kaling Kembar Premium 

membutuhkan perancangan kemasan sebagai alat pemasaran, meningkatkan 

product value, dan menciptakan positioning sebagai cemilan premium untuk 

keluarga yang sehat dan segar. 

Maka, berdasarkan permasalahan yang dipaparkan di atas, akan dilakukan 

penelitian dengan judul “Perancangan Kemasan Kolang Kaling Kembar Premium”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah 

berupa: bagaimana merancang kemasan Kolang Kaling Kembar Premium yang 

berkesan premium, bernuansa keluarga, sehat, dan segar? 

 

1.3 Ruang Lingkup Pembahasan 
Agar pembahasan masalah dalam penulisan laporan ini terarah, tidak 

menyimpang, dan tetap fokus, maka perlu ditetapkannya suatu batasan masalah 

berupa ruang lingkup. Adapun ruang lingkup laporan penelitian ini adalah: 

a. Proses perancangan kemasan Kolang Kaling Kembar Premium. 

b. Pengaplikasian elemen dan prinsip desain grafis yang digunakan dalam 

perancangan kemasan Kolang Kaling Kembar Premium. 

c. Pemilihan struktur dan material pada perancangan kemasan Kolang 

Kaling Kembar Premium. 

d. Proses penerapan desain kemasan Kolang Kaling Kembar Premium 

pada turunan media pendukung lainnya seperti boks manisan kolang 

kaling varian lain, botol jus kolang kaling, paper bag dan kartu ucapan 

terima kasih. 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat 
Berdasarkan pemaparan ruang lingkup pembahasan di atas, maka penelitian 

Tugas Akhir ini memiliki beberapa tujuan dan manfaat sebagai berikut : 

1. Tujuan 

a. Menjelaskan proses perancangan kemasan Kolang Kaling Kembar 

Premium. 

b. Memaparkan elemen dan prinsip desain grafis yang digunakan dalam desain 

kemasan Kolang Kaling Kembar Premium. 

c. Memaparkan material struktur pada desain kemasan Kolang Kaling Kembar 

Premium. 
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d. Mengaplikasikan desain kemasan Kolang Kaling Kembar Premium pada 

media turunan. 

 

2. Manfaat 

a. Manfaat bagi UMKM Kolang Kaling Kembar  

Perancangan kemasan Kolang Kaling Kembar Premium sebagai sub brand 

dari Kolang Kaling Kembar diharapkan dapat mengomunikasikan kesan 

premium, bernuansa keluarga, sehat, dan segar, menginformasikan 

keunggulan produk dibandingkan kompetitor, dan meningkatkan daya jual 

produk dan memiliki daya saing pasar tinggi. 

b. Manfaat praktis 

Perancangan kemasan Kolang Kaling Kembar Premium dapat menjadi salah 

satu acuan referensi, sumber informasi, serta inspirasi desain bagi penelitian 

selanjutnya dengan tema, target market, dan jenis usaha yang relevan. 

c. Manfaat akademis 

Dengan dirancang ulangnya kemasan Kolang Kaling Kembar Premium 

diharapkan dapat menjadi salah satu acuan referensi terkhusus di bidang 

desain grafis mengenai perancangan kemasan pada UMKM yang menjual 

produk kolang-kaling. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 
Penyusunan penulisan penelitian Tugas Akhir ini adalah secara sistematis dengan 

pembagian penjelasan sebagai berikut : 

1. Bab I : Pendahuluan 

Dalam bab ini dijabarkan tentang latar belakang mengapa dilakukan penelitian 

perancangan kemasan Kolang Kaling Kembar Premium, rumusan masalah, ruang 

lingkup pembahasan, tujuan dan manfaat perancangan, serta sistematika penulisan. 

2. Bab II : Landasan Teori 

Pada bab ini dibahas mengenai landasan teori yang mendukung dan memperkuat 

penelitian perancangan desain Kolang Kaling Kembar Premium, seperti teori 

definisi dan fungsi kemasan, teori desain kemasan, teori desain grafis kemasan 
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meliputi elemen desain kemasan seperti warna, logo, teks, dan gambar, teori elemen 

label kemasan, teori prinsip desain kemasan meliputi keseimbangan, penekanan, 

irama, dan kesatuan, serta proses desain kemasan. 

3. Bab III : Metode Perancangan 

Dalam bab ini dijelaskan tentang metode pengumpulan data, metode riset desain, 

data dan fakta beserta analisisnya, serta arahan kreatif terkait perancangan kemasan 

Kolang Kaling Kembar Premium. 

4. Bab IV : Hasil dan Pembahasan Desain 

Isi bab ini adalah penjabaran proses kreatif dalam tahapan perancangan kemasan 

Kolang Kaling Kembar Premium meliputi mind mapping, moodboard, sketsa kasar, 

sketsa halus, digitalisasi dengan berbagai alternative visual, hingga akhirnya final 

artwork yang terpilih. 

5. Bab V : Penutup 

Pada bab ini dipaparkan simpulan mengenai penelitian perancangan kemasan 

Kolang Kaling Kembar Premium kemudian saran yang sesuai dengan simpulan 

kepada para pembaca yang kelak akan melanjutkan penelitian perancangan 

kemasan, terkhusus produk kolang kaling. 



 
 

69 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan proses perancangan desain kemasan Kolang Kaling Kembar 

Premium yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

 

1. Proses perancangan kemasan Kolang Kaling Kembar Premium berawal 

dari mengidentifikasi masalah yang dialami klien, kemudian 

mengumpulkan data dan fakta penunjang melalui proses riset desain dan 

metode observasi, wawancara, survey, dan studi literatur, selanjutnya 

menganalisis data yang telah didapatkan menggunakan analisis SWOT 

untuk menghasilkan arahan kreatif. Dari arahan kreatif didapatkan 

positioning Kolang Kaling Kembar Premium yaitu cemilan premium 

keluarga yang sehat dan segar. Positioning tersebut sekaligus menjadi 

tema dan gaya desain yang kemudian menjadi 4 kata kunci yaitu 

premium, keluarga, sehat, dan segar dalam proses mencari key visual, 

yaitu tahap mindmap dan moodboard. Setelah mendapatkan key visual, 

konsep visual dirancang dan dihasilkan sejumlah 4, yaitu “Yang Terbaik 

Untuk Yang Tersayang”, “Hangatnya Kebersamaan”, “Ngemil Sehat 

Bareng”, serta konsep “Energi Untuk Beraktivitas”. Dilanjutkan dengan 

proses pembuatan sketsa kasar yang mengaplikasikan ke-4 konsep 

visual tadi dengan total 12 sketsa, kemudian dipilih 3 sketsa terbaik yang 

berasal dari konsep “Yang Terbaik Untuk Yang Tersayang” dan “Energi 

Untuk Beraktivitas” yang akan dikembangkan menjadi sketsa halus, 

hingga akhirnya diolah ke dalam bentuk digital melalui proses 

digitalisasi dan dipilih menjadi 1 desain final. Setelah itu, desain terpilih 

dengan konsep “Yang Terbaik Untuk Yang Tersayang” tersebut 

dilengkapi seluruh bagian panelnya melalui technical drawing hingga 

dipersiapkan menuju proses cetak dalam bentuk final art work dan 
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selanjutnya berperan menjadi master design yang dapat dikembangkan 

pada media pendukung lainnya dengan penyesuaian.   

 

2. Elemen dan prinsip desain grafis yang diimplementasikan dalam desain 

kemasan Kolang Kaling Kembar Premium terdiri atas fotografi tirai 

rumah yang terbuka dan meja kayu untuk mengesankan sesuatu yang 

dipersembahkan dengan baik dan sebagai representasi nuansa keluarga, 

fotografi buah atap asli yang terbuka dan memperlihatkan kolang kaling 

di dalamnya untuk mencerminkan pesan keunggulan produk yaitu 

kolang kaling yang digunakan berasal dari tangan pertama petani 

sebagai penguat kesan premium, jenis tipografi sans serif dan script, 

serta warna hitam, putih, emas, merah, merah muda, oranye, kuning, dan 

hijau, menerapkan prinsip keseimbangan simetris pada keseluruhan 

layout yang mengesankan modern dan formal, prinsip penekanan pada 

fotografi buah atap, dan prinsip kesatuan yang premium dan modern. 

 

3. Material yang digunakan pada struktur surface design dari desain label 

kemasan Kolang Kaling Kembar Premium adalah stiker vinyl dengan 

finishing doff, menggunakan warna CMYK dan tinta khusus berwarna 

emas yang diproses menggunakan mesin offset. Selain untuk menekan 

harga produksi, hal ini juga  bertujuan untuk memperkuat penanaman 

positioning brand sebagai cemilan premium keluarga yang sehat dan 

segar. Desain label kemasan berukuran 20,5 cm x 7 cm dan akan 

diaplikasikan dengan cara ditempel pada kemasan primer yang 

berbentuk boks thinwall hitam dengan tutup transparan berukuran 18 cm 

x 12 cm x 4 cm berbahan polypropylene (PP). 

 

4. Master design desain kemasan baru Kolang Kaling Kembar Premium 

yang mencantumkan seluruh varian rasa sehingga desain tersebt dapat 

diaplikasikan pada semua varian manisan juga diterapkan pada label 
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kemasan botol jus kolang kaling, paper bag sebagai kemasan sekunder, 

serta kartu ucapan terima kasih. 

 

5.2 Saran 

Agar perancangan kemasan UMKM Kolang Kembar dapat terlaksana dengan 

lebih baik, terdapat saran-saran yang dapat menjadi pertimbangan dalam proses 

pengembangan ke depannya :  

 

1. Saran untuk mahasiswa  

Disarankan bagi seluruh mahasiswa yang memiliki minat dan keinginan dalam 

melakukan penelitian terkait desain kemasan terkhusus produk Kolang Kaling 

Kembar Premium agar dapat lebih mengeksplor tema problem lain yang belum 

dibahas untuk diselesaikan dengan solusi desain grafis, seperti struktur kemasan 

ataupun identitas visual. Selain itu, agar solusi desain grafis yang diberikan dapat 

menjawab permasalahan dengan tepat, maka hendaknya melakukan riset terkait 

target market secara lebih mendalam agar mendapatkan hasil observasi yang lebih 

detail, mendalami dan meangkrabkan diri terhadap dunia kemasan dalam jangka 

waktu yang lama sebelum hendak melakukan penelitian terhadap perancangan 

kemasan, serta banyak berdiskusi dengan  pihak-pihak yang memiliki pengetahuan 

mengenai kemasan terkhusus pakar, baik yang berasal dari teman sebaya, dosen, 

maupun praktisi di industri kemasan. 

 

2. Saran untuk klien 

Disarankan bagi klien agar lebih informatif mengenai kondisi persaingan pasar 

yang sedang dihadapi oleh sektor UMKM kuliner agar dapat menentukan strategi 

yang paling efektif dalam meningkatkan nilai jual produk melalui kemasan dan agar 

reposisi berjalan dengan efektif dapat mengaplikasikan desain kemasan baru yang 

telah dirancang. Apabila nanti akan dicetak massal lebih dari 1000 pcs A3, dapat 

menggunakan teknik cetak offset dengan tinta khusus emas agar biaya produksi 

yang dikeluarkan lebih terjangkau, kualitas tintanya terjaga, dan durasi pengerjaan 

lebih singkat. 
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LAMPIRAN 1 

 
Lembar Bimbingan Tugas Akhir Pembimbing 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 2 

 
Lembar Bimbingan Tugas Akhir Pembimbing 2 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 3 

 

Transkrip Wawancara 

1. Waktu : 16 Mei 2021 

2. Narasumber : Bu Isna Wati, pemilik UMKM Kolang Kaling Kembar 

3. Lokasi : Trans Studio Mall Cibubur 

4. Hasil : Penggalian terkait masalah, sejarah brand, profil usaha, informasi 

produk, positioning brand, target market, mandatori, hingga detail media. 

5. Transkrip wawancara :  

a. “Bagaimana latar belakang dari brand Kolang Kaling Kembar ini, Bu 

Isna?” 

“Jadi, usaha saya ini berbentuk UMKM yang menjual produk olahan 

kolang kaling, ada manisan ada jus dan berdomisili di Depok. Saya 

awalnya kecemplung di sini, melanjutkan usaha tetangga saya yang sudah 

mendapat bantuan dari AIKD lalu keterusan. Akhirnya, saya putuskan 

untuk serius menjalaninya dan agar semakin menambah kemampuan agar 

bisa mengolah usaha ini dengan baik, saya mengikuti berbagai macam 

pelatihan mengenai UMKM yang diadakan oleh Pemda Depok. Pada 

2016, Kolang Kaling Kembar akhirnya resmi didirikan dan langsung 

diurus HKI nama merek dan logonya juga diurus sertifikat halalnya. 

Setelah merasa 5 tahun adalah waktunya yang cukup dalam menguatkan 

usaha, saya ingin  

 

b. “Produk Kolang Kaling Kembar ini tadinya disasar kepada siapa, Bu? 

Biasanya siapa yang membeli Kolang Kaling Kembar ini? Apakah mereka 

datang sendiri atau bersama yang lain dan bagaimana perilaku membeli 

mereka? Lalu, setelah ada rencana perubahan sasaran konsumen, jadi 

bagaimana?” 

 

“Semua kalangan usia sebenarnya, yang makan kolang kaling saya mulai 

dari anak-anak hingga lansia. Tapi, yang biasanya membeli ya ibunya dan 



 
 

 
 

kalau datang kadang bersama anaknya saja, kadang bersama keluarganya. 

Kalau tipe membelinya mereka biasanya membeli manisan langsung 3 

kotak, tapi ada juga yang hanya 1 kotak. Kadang ada juga anak muda yang 

kerja kantoran gitu yang beli manisan saya tapi biasanya hanya 1 kotak 

aja. Nah, tapi karena saya ingin menyasar pangsa pasar baru, jadi ada 

sedikit perubahan. Biasanya saya menjual Kolang Kaling Kembar di 

Lapak Juanda dan melayani pre-order ini dengan harga regular dan 

kemasannya juga biasa aja seperti ini, sekarang saya ingin menyasar ke 

pasar kalangan atas dengan versi premium.” 

 

c. “Selain kemasan, media apa saja yang ingin Ibu terapkan desain barunya?” 

“Pada kemasan manisan, kemasan jus kolang kaling dan tas untuk 

pembelian manisan kolang kaling sebanyak maksimal 3 boks” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 4 

 
Daftar Pertanyaan Survey 

 
1. Siapa nama Kakak/Mbak/Ibu? 
2. Berapa usia Kakak/Mbak/Ibu? 

a. 25 - 30 tahun 
b. 31 - 35 tahun 
c. 36 - 40 tahun 
d. 41 - 45 tahun 

3. Dimana domisili Kakak/Mbak/Ibu? 
a. Jakarta 
b. Bogor 
c. Depok 
d. Tangerang 
e. Bekasi 
f. Yang lain: 

4. Berapa rata-rata pengeluaran Kakak/Mbak/Ibu per bulannya? 
a. < Rp600.000 
b. Rp600.000 - Rp1.250.000 
c. Rp1.250.001 - Rp1.750.000 
d. Rp1.750.001 - Rp2.250.000 
e. >Rp2.250.001 

5. Apa profesi Kakak/Mbak/Ibu? 
a. Mahasiswi 
b. Dosen/Pengajar 
c. Karyawan 
d. Ibu Rumah Tangga 
e. Wirausahawan 
f. Yang lain: 

6. Apakah Kakak/Mbak/Ibu sudah berkeluarga?  
a. Sudah 
b. Belum 

7. Apakah Kakak/Mbak/Ibu suka ngemil? * 
a. Ya 
b. Tidak 

8. Apakah Kakak/Mbak/Ibu suka membelikan makanan untuk keluarga? * 
a. Ya 
b. Tidak 

9. Ketika sedang berkumpul bersama, apa yang Kakak/Mbak/Ibu dan keluarga 
makan sebagai cemilan? * 

a. Gorengan 
b. Kolang kaling 
c. Bolu/kue 
d. Yang lain: 



 
 

 
 

10. Apakah Kakak/Mbak/Ibu pernah mengonsumsi manisan kolang kaling? * 
a. Ya 
b. Tidak 

11. Apakah Kakak/Mbak/Ibu pernah membeli manisan kolang kaling? 
a. Ya 
b. Tidak 

12. Seberapa sering Kakak/Mbak/Ibu membeli manisan kolang kaling? 
a. 1x dalam sepekan 
b. >1x dalam sepekan 
c. 1x dalam sebulan 
d. >1x dalam sebulan 
e. Hanya ketika momen tertentu (arisan keluarga, bulan Ramadhan, dll) 
f. Tidak pernah (untuk yang menjawab "TIDAK" pada pertanyaan 

sebelumnya) 
13. Dimana biasanya Kakak/Mbak/Ibu membeli manisan kolang kaling? 

a. Bazar/expo/pameran 
b. Toko 
c. Sentra oleh-oleh 
d. E-commerce 

14. Apa yang menjadi pertimbangan Kakak/Mbak/Ibu dalam membeli 
manisan kolang kaling? 

a. Kualitas produk (rasa yang enak dan segar) 
b. Fitur produk (kaya manfaat) 
c. Merek/brand yang terkenal dan dapat dipercaya 
d. Kemasan yang menarik 
e. Harga yang cocok 

15. Apakah Kakak/Mbak/Ibu mengetahui manfaat dari kolang kaling? 
a. Ya 
b. Tidak 

16. Kemasan seperti apa yang paling penting menurut Kakak/Mbak/Ibu? 
a. Dapat melindungi produk dan menjaga kualitasnya 
b. Menarik dari segi visual 
c. Memperlihatkan produknya 
d. Dapat disimpan dan digunakan kembali 
e. Informatif 
f. Mudah dibawa 

17. Dari gambar 2 jenis kemasan di atas, apa yang paling Kakak/Mbak/Ibu 
ingat? * 

a. Logo 
b. Warna 
c. Tulisan 
d. Gambar 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 5 

 
Hasil Survey 

 
 

 

 

 
 

 

 



 
 

 
 

 
 

 
 

 
 



 
 

 
 

 
 

 
 

 



 
 

 
 

 
 

 
 

 
 



 
 

 
 

 
 

 

 
 



 
 

 
 

 

 
 

 
 



 
 

 
 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN 6 

 

Dokumentasi 

 

 
 

Foto bersama ketika proses observasi di Lapak Juanda Depok 
 
 

 
 

Dokumentasi proses wawancara di Trans Studio Mall Cibubur bersama Bu Isna Wati 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Kolang Kaling Kembar bersama Menteri Sandiaga Uno (a) dan Wakil Walikota Depok 2016-2021, 
Pradi Supriyatna (b) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(a) (b) 



 
 

 
 

LAMPIRAN 7 

 

Daftar Riwayat Hidup 
 

 


